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ABSTRAK

Annisa Irwan, 2021. Dinamika Sosial Ekonomi Petani Bawang Merah di
Masa Pandemi Covid-19 di Kelurahan Mataran Kecamatan Anggeraja
Kabupaten Enrekang. Skripsi. Jurusan Pendidikan Sosiologi. Fakultas
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
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dengan sebagian besar

daln s&linge memoputy

masyarakat yang bekerja di bidang pertanian, mereka sangat berperan
penting untuk memenuhi kebutuhan pokok masyarakat.

Dalam kehidupan bermasyarakat setiap manusia memiliki keinginan
dalam menjalani kehidupan yang berkecukupan serta mempunyai tujuan
untuk bisa mengubah kehidupannya menjadi lebih baik lagi, sehingga apa
pun yang bisa dikerjakan dilakukan dan sudah di pikirkan apapun yang




menjadi konsekwensi terhadap apa vang akan di peroleh dari usahanya

tersebut,

Tuntutan terhadap perubahan untuk mencapai hidup yang sejahtera maka
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petani yang bekerja di bidang pertanian. Poerwardarminta (2007:218)
menjelaskan terkait petani merupakan orang yang mata pencahariannya
bercocok tanam (mengusahakan tanah). Berdasarkan penjelasan di atas
orang yang bekerja di bidang pertanian memanfaatkan lahan untuk di
gunakan sebagai wadah bercocok tanam,

Dengan mengandalkan lahan, masyarakat petani melakukan berbagai
cocok tanam, mulai dari merawat tanaman hingga waktu panen tiba dari




hasil lahan perkebunan tersebut. Hasil dari lahan yang sudah di manfaatkan
menjadi salah satu barang yang di gunakan sendiri serta di perjualbelikan

untuk memperoleh keuntungan. Dari sinilah masyarakat yang mata
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Negara Indonesia serta Negara lainnya dihadapkan pada situasi yang belum
pernah ada sebelumnya, hal ini merupakan suatu bencana yang
menyebabkan kekacauan yang besar di sebabkan oleh munculnya wabah
virus yang di sebut Covid-19.

Awal mula wabah ini di ketahui menyerang masyarakat Wuhan,
Tiongkok pada tahun 2019 dan kemudian menyebar keseluruh penjuru

dunia, Sejak wabah ini menyebar semakin luas seluruh negara berupaya




untuk menemukan solusi yang dapat meminimalisirkan menyebarnya wabah
ini. salah satu upaya yang di lakukan yaitu memberlakukan pembatasan
sosial bersakala besar atau di singkat dengan PSBB, peraturan ini di

terbitkan langsung oleh Kementfian Keséhatan untuk mencegah penyebaran
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konsumen sehingga hasil panen para petani tersebut menumpuk dan menjadi
rusak menyebabkan kerugian bagi petani.

Masa pandemi ini tidak hanya meresahkan dan mengancam kesehatan
masyarakat tetapi juga sangat mengancam kesejahteraan dan Ketenangan
hidup masyarakat.

Begitupun yang di rasakan masyarakat di kabupaten enrekang vang
mayoritasnya berkerja sebagai petani baik itu pemilik lahan ataupun buruh




tani yang memanfaatkan lahan perkebunan untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Perubahan harga pangan di alami para petani di wilayah ini, harga

yang tidak menentu sering berubah-ubah, berpengaruh terhadap kehidupan
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Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis mencoba untuk
mengkaji fenomena ini dengan melakukan penelitian yang berjudul
“Dinamika Sosial Ekonomi Petani Bawang Merah di Masa Pandemi Covid-
19 di Kelurahan Mataran, Kecamatan Anggeraja, Kabupaten Enrekang’.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini yaitu :




1. Bagaimana dinamika sosial ekonomi petani bawang merah di masa

pandemi Covid-19 di Kelurahan Mataran, Kecamatan Anggeraja,
Kabupaten Enrekang ?
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vang berisfat
teoritis maupun praktis
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan sebagai referensi bagi peneliti

selanjutnya terkait tentang dinamika ekonomi.
b. Diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan
memperluas wawasan mengenai ilmu sosial.




a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi
terhadap masyarakat di kelurahan mataran bagaimana dinamika

ekonomi yang terjadi dalam kehidupan sejak munculnya wabah
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terjadi perubahan ekonomi. Perubahan ekonomi meliputi perekonomian
masyarakat yang berhubung terhadap matapencaharian seperti pedagang,
petani, wiraswasta dan masih banyak lagi pekerjaan yang dilakukan untuk
memenuhi kebutuhan hidup.

Berikut faktor yang mempengaruhi dinamika sosial ekonomi yakni :

a) Pekerjaan




Masyarakat merupakan sekelompok orang yang mengalami
perkembangan dan juga sekelompok orang yang aktif. Masyarakat
merupakan sekolompok orang yang suka bekerja tidak lain untuk
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dan keluarganya untuk digunakan memenuhi kebutuhan hidupnya.

Dalam ISCO atau International Standart Clasification of Oecuption,
pekerjaan dikelompokkan seperti di bawah ini :
I)Profesional ahli teknik dan ahli jenis, 2) kepemimpinan dan
ketatalaksanaan, 3) administrasi tata usaha dan sejenisnya, 4) jasa, 5)
petani. 6) produksi dan operator alat angkut.
b) Pendidikan
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Pendidikan memiliki peran penting di kehidupan manusia karena
pendidikan bermanfaat seumur hidup bagi manusia. adanya pendidikan

seseorang diharapkan mampu membuka pikiran dalam menerima suatu

3. Pendidikan nonformal, suatu pendidikan yang dilakukan diluar

sekolah. ada keteraturan dalam penyelenggaraan tetapi isi dari
pendidikan yang tidak cukup luas seperti pada pendidikan formal.
Seseorang vang sudah memperoleh sebuah pendidikan diharap agar

mampu  lebih baik dalam berkepribadian, kemampuan serta

keterampilannya guna untuk dapat bergabrmg dan adaptasi yang baik
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dalam hidup bermasyarakat, sehingga dapat memudahkan seseorang
untuk memenuhi segala kebutuhannya.
c) Pendapatan/penghasilan

kemampuan yang dimiliki para petani vang tentunva harus mereka

Petani adalah orang yang paling penting dalam membudidayakan
berbagai macam tanaman termasuk tanaman bawang merah yang dimana
bawang merah merupakan satu dari berbagai jenis tanaman holtikultural
yang menjadi bahan pelengkap dalam urusan makanan di kehidupan
sehari-hari. Petani bawang merah melakukan pembudidayaan untuk
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merawat tanaman bawang merah hingga panen tiba dan bisa
mendapatkan penghasilan.
3. Pandemi Covid-19 dan Perub

Pandemi Covid-19 atau vi
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untuk mencegah virus ini menyebar lebih luas pemerintah berupaya
untuk meminimalisirkan dengan mengeluarkan peraturan protokol
kesehatan seperti menggunakan masker saat berada di luar rumah atau
tempal umum, menerapkan sistem social distancing, serta mematuhi
kebijakan PSBB.

Kenyataan yang telah di rasakan masyarakat sekarang ini terkait dengan
adanya wabah virus covid-19 membuat pemerintah terpaksa mengeluarkan




peraturan-peraturan yang berdampak bagi masyarakat. perlahan-lahan
masyarakat mengalami suatu perubahan yang tanpa disadari akan terjadi dan

"/ A‘b WxKASs‘,
é ‘\ A",M//

i/

S N A

4 s
rubahan y: a
hidupan vang didapatkan
- A

oy 2
’

W "ll\“‘\\

Covid-19 dan tentu saja penerapan PSBB ini berpengaruh bagi aktivitas
perekonomian masyarakat tersebut, adanya pembatasan dalam beraktivitas
membuat masyarakat kesusahan dalam mengerjakan pekerjaannya
khususnya bagi masyarakat yang bekerja sebagai petani.
2, Teori Struktural Fungsional

Talcott Parsons menegaskan bahwa teori struktural fungsional adalah

sebuah sistem yang secara keseluruhan di dalamnya terdapat berbagai
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macam bagian yang saling berhubungan secara fungsional, bagian-bagian
itu masing-masing di pahami dalam kaitannya dengan fungsinya terhadap

keseimbangan sistem yang menyeluruh.
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seperti sayur-sayuran, tanaman ubi, jagung, serta bwang merah. Hal ini
mereka lakukan tiadalain untuk memenuhi segala kebutuhannya.

Setiap masyarakat pasti memerlukan perubahan dan kehidupannya,
sehingga untuk mencapai suatu perubahan vang lebih baik masyarakat
melakukan segala cara untuk mencapai perubahan itu salah satunya bekerja
sebagai petani. Kehidupan seorang petani bergantung pada apa yang

ditanam itulah yang dituai hasilnya, namun kehidupan petani tidaklah terus-
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menerus mendapat keuntungan dari hasil ladangnya, seringkali mereka

mengalami kerugian apabila harga pangan murah.
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Petani Bawang Merah di

Masa Pandemi Covid-19

Petani Bawang Merah di

Masa Pandemi Covid-19

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir
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D. Penelitian Terdahulu
Berikut beberapa penelitian terdahulu yang menjadi perbandingan serta

referensi bagi penulis antara lain :

a) Sri Heryati Yatim (2015)*Din

/ \
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ekonomi para nelayan tidaklah tetap melainkan dapat berubah-ubah setiap

b) Nopi Sari Dewi (2016) “Dinamika Sosial Ekonomi Petani Nenas di
Kecamatan Pegasing Kabupaten Aceh Tengah Tahun 1979-2014",
Tujuan dari peneliti guna mengetahui apa yang menjadi faktor penyebab

berpindahnya masyarakat yang awalnya bertani mengolah sawah kemudian




menjadi mengolah nenas dan juga mengetahui bagaimana perkembangan
sosial ekonomi dalam bertani nenas.

Dari penelitian ini di ketahui bahwa penyebab terjadinya peralihan yang

awalnya bertani mengolah sa an berpindah mengolah nenas

ch petani tersebut lebih
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maret hingga bulan juni harga penjualan dari sayur-sayuran meningkat yang
di perkirakan kisarannya sebanyak 31 hingga 33% jika dibandingkan
sebelum adanya covid-19 ini.

Namun sangat bertolak dengan harga jual cabe yang mengalami
penurunan, tapi pada bulan juli harga kembali mengalami kenaikan hingga

bulan september. Sedangkan tingkat jual pada terong sebelum dan setelah
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adanya covidl9 tetap pada harga yang sama tidak naik ataupun turun
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Covid-19 yang | berfokus pada
di rasakan | petani bawang
pada petani. merah

Gambar 2.2 Tabel Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu




BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Pen

1. Jenis Penelitian
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1. Lokasi Penelitian

_ _ Lokasi penelitian ini di laksanakan di
Lokasi Penelitian Kelurahan Mataran, Kecamatan Anggeraja,

19
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Peristiwa/persoalan Dinamika sosial ekonomi petani bawang
merah di masa pandemi Covid-19 di
Kelurahm Mataran, Kecamatan Anggeraja,

Gambar 3.1 Waktu Pelaksanaan Penelitian.
C. Informan Penelitian
Dalam menentukan responden penelitian, peniliti menggunakan snowball
atau teknik bola salju. Melalui teknik snowball ini peneliti terlebih dahulu
menentukan informan kunci yang memiliki banyak informasi-informasi

vang bisa membantu peneliti.
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D. Fokus Penelitian
Fokus dalam penelitian ini ialah dimana peneliti lebih fokus terhadap

dinamika sosial ekonomi petani bawang merah di masa pandemi Covid-19

telah disesuaikan dalam rumusan masalah saat melakukan wawancara
terhadap informan.

3. Kamera, alat yang di gunakan peneliti saat melakukan observasi untuk
mengumpulkan data-data persitiwa dalam bentuk foto maupun video,

4. Telpon genggam, di gunakan peneliti sebagai alat untuk merekam suara
ketika wawancara sedang berlangsung untuk mengumpulkan informasi,
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5. Pulpen dan buku, di gunakan peneliti untuk menulis inti dari pelaksanaan
wawancara terkait informasi yang di berikan oleh narasumber/responden.
6. Peneliti itu sendiri, sebagai ins

F. Jenis dan Sumber Data
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. Suharani ( buruh tani )
7. Hadi ( buruh tani )
2. Data Sekunder
Pengumpulan data dengan cara mengumpulkan berbagai jurnal penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan judul yang akan dilakukan peneliti.

Salah satu jurnal penelitian terdahulu yang digunakan peneliti sebagai
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data sekunder yaitu berjudul dinamika social ekonomi masyarakat
nelayan di Desa Pitandia Kecamatan Bolanguki Kabupaten Mongondow
Selatan oleh Sri Heryanti Yatim.
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mengamati peristiwa yang terjadi dan menangkap arti dari fenomena
peristiwa dari segi pengertian subjek pada keadaan waktu itu. Observasi
yang di lakukan peneliti dengan memfokuskan perhatiannya terhadap
fenomena peristiwa yang yang terjadi serta yang sedang di teliti.

Hal pertama yang di lakukan peneliti dalam menggunakan metode
observasi ini yaitu, terlebih dahulu peneliti melakukan kunjungan
lapangan atau lokasi yang telah ditentukan, setelah itu peneliti mulai
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mengamati peristiwa yang terjadi dalam masyarakat di lokasi penelitian,
Peneliti membutuhkan waktu selama 2 minggu untuk melakukan

observasi kunjungan di lokasi penelitian, setelah data observasi sudah

|||||
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informan agar informan lebih mengenal serta yakin dan percaya terhadap
peneliti sehingga informan juga bisa lebih terbuka dan memberikan

informasi-informasi yang maksimal, setelah itu peneliti mulai melakukan
wawancara dan menanyakan terlebih dulu terkait identitas informan,
Kemudian peneliti mulai mengajukan satu persatu pertanyaan yang telah
di buat sebelumnya dan di cantumkan ke dalam panduan wawancara

kepada informan.
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Selama pelaksanaan wawancara berlangsung peneliti harus mampu
menyimak semua informasi yang telah di sampaikan oleh informan,

selain itu agar semua informasi yang di sampaikan tidak terlewat maka
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wawancara dengan para informan serta gambar di sekitar lokasi yang
telah di teliti. Metode ini digunakan untuk menjadi bukti bahwa peneliti
benar-benar telah melaksanakan penelitian.

H. Teknik Analisis Data
Analisis data ini di lakukan secara terus menerus mulai dari awal

penelitian hingga diakhir. Peneliti memakai analisis data deskriptif yang
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merupakan pengambaran suatu peristiwa yang didapatkan setelah itu
dianalisis dengan kata-kata sehingga diperoleh sebuah kesimpulan,
Pengumpulan data ini memakai bentuk analisis intraktif, sebagaimana
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tidak beraturan yang ada pada catatan selama meneliti kemudian menjadi
teratur dan sudah bisa di gunakan sedangkan data informasi yang tidak
diperlukan lagi di buang agar hasil dari penelitian nantinya akan jelas.

mempermudah peneliti untuk mecari informasi ataupun data yang akan di
perlukan nantinya. Reduksi data ini di lakukan terus menerus selama

berlangsungnya penelitian.
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3. Penyajian Data
Penyajian data ini bermaksud untuk memberikan kemudahan bagi

peneliti dalam melihat hasil dari penelitian tersebut. Dengan penyajian

S e N

I. Teknik Keabsahan Data
Tehnik ini merupakan usaha menganalisis serta pemeriksaan, temukan
hal yang di anggap perlu untuk dibutuhkan pada penelitian serta
menentukan keputusan terkait apa yang harus di publikasikan. Tahapan
untuk menganalisis yakni, mengelompokkan, pilih data lalu dianalisis.
Dalam memperkokoh keabsahandata, dilakukan upaya-upaya yakni di
teliti kualitasnya menggunakan teknik ini :
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a. Memperpanjang Pengamatan
Dengan teknik perpanjangan pengamatan artinya peneliti akan
melakukan pengamatan serta melaksanakan wawancara kembali atau
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terkait data atau informasi.
c. Triangulasi

Triangulasi merupakan teknik yang digunakan untuk menguji
kepercayaan data (memeriksa keabsahan data atau verifikasi data)
digunakan untuk keperluan mengadakan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data yang sudah di kumpulkan.

1. Triangulasi Sumber
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Triangulasi sumber ini digunakan untuk menguji kualitas data yang
dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui
beberapa sumber, maksudnya apabila data yang diperoleh dari satu

sumber yang bersangkutan untuk menghasilkan data yang di anggap
benar.
3. Triangulasi Peneliti

Dengan triangulasi peneliti ini maka penulis bisa membandingkan
hasil penelitiannya dengan hasil peneliti lainnya, hal ini dilakukan
untuk mengecek tingkat kepercayaan agar dimungkinkan apa yang
telah menjadi karya peneliti bisa dipercaya sepenuhnya.




4. Tringulasi Waktu
th:idilah:kanmﬂukmmgpjidmymgteluhﬂdnﬂaﬂgm

melakukan teknik wawancars teﬂmdﬂp sumber yang sama dengan

b. Thn_;m nama

Dalam hal ini peneliti tidak diharuskan mencantumkan nama asli
responden pada lembar alat ukur dan hanya menuliskan kode atau inisial
pada lembar pengumpulan data atau hasil penelitian yang nantinya akan
disajikan.

¢. Kerahasiaan




Semua informasi maupun masalah-masalah yang telah di kumpulkan
peneliti melalui beberapa responden harus terjamin kerahasiaan
sipeneliti, serta terdapat informasi yang perlu saja atau data penting
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
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vang berada pada ketinggian 500 mil di atas permukaan air laut dan
memiliki lokasi pertanian yang sangat luas, sekitar 50% lokasi Kelurahan
Mataran merupakan lokasi pertanian yang di manfaatkan masyarakatnya
sebagai wadah untuk bercocok tanam yang merupakan sumber mata
pencahariannya. Kondisi tanah yang cukup subur di manfaatkan para petani

untuk di tanami berbagai macam, baik jangka pendek dan jangka panjang.
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Pada wilayah Mataran terdapat beberapa macam mata pencaharian, di
antaranya sebagai, petani, pedagang, PNS serta buruh. Namun sebagian
besar penduduk di Kelurahan Mataran ini mayoritasnya bekerja sebagai
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Gambar. 4.1. Peta Wilayah Kelurahan Mataran




B. Kondisi Demografis
1. Penduduknya Berdasar Jenis Kelaminnya
Faktor yang menentukan terjadinya suatu wilayah dan berkembang
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Persentas
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el 520 ; RIET. 42%
1 Jmih 1280 | 1210 2490 100%

Bersumber : Kantor Lurah,

Dari daftar di atas di jelaskan bahwa jumlah penduduk pada wilayah
Mataran terdapat 2490 orang yang terdiri dari dua dusun yakni dususn sosok
yang memiliki penduduk paling banyak yakni 1452 jiwa setara dengan 58%
sedangkan dusun bll memiliki sebanyak 1.038 jiwa atau sebesar 42%.
Jumlah penduduk ini terhitung mulai dari sejak bayi sampai dengan lansia.
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2. Penduduk Berdasar Usianya
Berikut di bawah ini daftar pegelompokkan penduduk berdasar pada
kondisi atau keadaan usianva :
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kehidupan masyarakat. pendidikan pada umumnya dapat berpengaruh pada
segi pengetahuan seseorang. Berikut ini data penduduk berdasarkan
pendidikannya di Kelurahan Mataran.

Gambar 4.3 tabel penduduk berdasarkan pendidikannya.

Banyak
Urutan Pendidikan (jiwa)
Taman Kanak-
I kanak 26
li Sekolah Dasar 753




lii Menengah Pertama

Iv Menengah Atas 782
Vv Dipl - Dip3 108
Vi Sarj 1 202
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1

2

3 Pensiunan 20

4 Honorer 23

5 Tukang Kayu 5

6 Pedagang 20

F Montir 3

8 Karyawan Swasta 25
Jumlah 696

Sumber : Data Kelurahan Mataran
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Berdasarkan data di atas dijelaskan bahwa Kelurahan Mataran memiliki

beragam mata pencaharian, penduduk wilayah kelurahan mataran mata
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pencahariannya mayoritas bekerja sebagai petani, seperti yang tercantum
pada tabel di atas jumlah penduduk yang bekerja sebagai petani sebanyak

wilayah ini, kemudian untuk Gedung Sekolah TK dan SD masing-masing
berjumlah 2, dan untuk Gedung Sekolah Tingkat Pertama, Sekolah Tingkat
Atas serta gedung untuk imunisasi terdiri dari satu unit,

Keperluan gedung tersebut merupakan hal yang harus di perhatikan bagi
pemerintah setempat demi meningkatnya kualitas dalam kehidupan
masyarakatnya,




BABV
HASIL DAN PEMBAHASAN

/,:%..\«P““’.”'.",,”‘W
/ & “p\KAbS‘q

< & 341"' A\ s‘"} ///
" \\‘ A\%/ r// Q =z
can laha ; h penc

‘___4

bertani bawang merah. Para petani menggantungkan hidupnya dari hasil
lahan yang selama ini mereka kerjakan. Maka dari itu untuk mendapatkan
keuntungan para petani berharap agar harga untuk tanaman bawang merah
tetap stabil tidak menurun karena dari situlah sumber pendapatan mereka.
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Segala kebutuhan yang mereka perlukan bersumber dari penghasilan apa
yang mereka kerjakan :

“masyarakat petani di kelurahan mataran kecamatan
anggeraja kabupaten enrekang jika di lihat dari kehidtqmn
vang dulu dan yang sek : ~
perbedaan-perbedaan

1 yang perlahan-
herubah sangat
) m_;ak belum
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Masyarakat petani di kelurghan mataran ini memiliki kehidupan yang

bergantung pada mata pencaharian mereka sebagai petami, bertani
mengandalkan lahan adalah ciri kehidupan dari seorang petani, kehidupan
mereka berlangsung berdasarkan apa yang mereka Kkerjakan. Untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya mereka di tuntut untuk bekerja keras demi

bisa mencapai hidup yang serba berkecukupan.
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Sehingga yang mereka harapkan dari pekerjaan ini yaitu memperoleh

keuntungan dan pendapatan yang besar sehingga mereka mengharapkan

harga yang tinggi dari hasil lahan yang mereka hasilkan. Jika harga tinggi

panen itumi kami bisa .."“: rumah kami sedikit demi
sedikit, karena rumah kami yang dulunya agak kecil sekarang
sudah di bangun lumayvan lah"(Wawancara’ Asad/’ 20/ 04/
2021)

Hal yang sama juga di ungkapkan oleh informan berikutnya bahwa :

“iyate selama manglessuna na attai harga masuli bisa di pake
asselena pemeloi to bola istilana di renovasi si cidik pole jo
mai alli lessuna’( selama saya bertani bawang merah jika
harganya mahal maka hasilnya bisa kami pakai untuk
merenovasi  rumah kami dari hasil panen
merah)"(Wawancara/ Svamsuddin/1 5/04/202 1




Berikut juga ungkapan dari responden hen‘]mm;a yakni :

“tonnanu sebelum pandemi covid-19 harga bawang merah
stabil kecuali ke den bfma wama (urun tapi si cidikra

“vamojo ku kua nena ivato mangka biasa unaki alli perabotan
rumah ke den omo di kabudai, eda di malaja kan den una
pemasukanta setiap hari’( itu yang saya bilang tadi kalau
dulu itu saya sering beli perabotan rumah kalau ada yang
menarik karena pemasukan ada setiap hari)"(Wawancara
/Hadi /10/04 /2021)
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Jika pendapatan yang di dapatkan para petani meningkat maka kebutuhan
dalam kehidupannya juga akan terpenuhi dengan baik, petani yang

bergantung pada hasil lahan nya tentu saja mengharapkan harga yang tinggi
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untuk barang yang mereka hasilkan karena dengan itu semakin tinggi harga
maka semakin tinggi pula pendapatan yang mereka peroleh,

Mereka sangat menginginan perubahan dalam kehidupan mereka yvang

mencapai semua itu ada tuntutan
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s : g saya tabung sebagai jaga-jaga
karena kita tidak tau seperti apa keadaan harga selanjutnya,
Jjadi ketika ada keperluan dan sudah tidak punya pegangan
maka  yang  digunakan itu  wang dari tabungan
itw) " (wawancara/m. ila/10/04/2021)

Sebelum masa pandemi Covid-19 kehidupan masyarakat sangat serba
tercukupi, pengaruh dari tingkat harga penghasilan mereka tentu akan
berpengaruh pada tingkat pendapatan mereka, semakin tinggi tingkat harga
vang di pasarkan maka semakin tinggi juga tingkat pendapatan mereka,
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seperti yang di sampaikan responden di atas bahwa sebelum adanya Covid-
19 ia bahkan bisa membuat tabungan untuk menyimpan pendapatan mereka
dan akan di gunaka suatu saat ketika sudah di perlukan.

“iva pendapatan lumayan’ banyakwnak, alhamdulillah, jadi
ivate allinna te lessu ke
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“iva nak, sang ku pikkiri | ka ma alli una to lessuna jadi
supaya bisa to ki iva saling bantu lako padanta inde kampong
yamo ku pamulai mangpa bibitan, sang den te tau parallu
Jaman tapi terkendalai jo masalah modala jadi aku modalai
apalagi kan den una baraba perei jadi iyamo na nei
mangkasara di tananni lessuna’(iva nak, karena saya pikir
harga bawang sangat mahal jadi saya punya lumayan modal
untuk bisa di pakai mempekerjakan orang lain, sekaligus
Jjuga bisa membantu perekonomian mereka dengan memberi
mereka pekerjaan) " (wawancara/P.ajas/03/04/2021)




Masyarakat petani di kelurahan mataran juga memanfaatkan hasil panen
mereka dengan mempekerjakan orang lain, untuk memanfaatka lahan vang

ada tentu saja di butuhkan {mmg ain untuk mengolahnya sehingga petani
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Sosial ekonomi menurut Abdulsyani(1994) merupakan kedudukan atau
posisi seseorang dalam kelompok masyarakat yang ditentukan oleh jenis
aktivitas ekonomi, tingkat pendapatan, tingkat pendidikan, jabatan, serta
tempat tinggal.

Dalam kehidupan masyarakat suatu perubahan pasti akan terjadi disadari

‘ataupun tidak baik dari segi sosial budaya maupun dari segi ekonominya.
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Sejak munculnya wabah Covid-19 merupakan kenyataan yang sedang di
alami masyarakat sekarang ini yang sangat membawa perubahan di dalam

kehidupannya dari segi aspek sosialnya maupun ekonominya. Sejak masa
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"perubahan yang pertama itu mangpamula male lako harga,
kalau sudah begitu tattami sudah pasti na pengaruhi yang
lainnya'(perubahannya itu  berimbas pada menurunnya
harga bawang merah, dan itu bisa mempengaruhi
perubahan penghasilan serta yang lainnya)'(Wawancara
Mrwan/10/04/ 2021)

Dari informasi yang di ungkapkan responden di atas menunjukkan bahwa
sudah jelas Covid-19 mempengaruhi kehidupan masyarakat khususnya para
petani, di mulai dari terpengaruhinya harga terhadap hasil panennya. Harga
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yang menurun membuat mereka akan mengalami perubahan dari sisi
penghasilan yang mereka dapatkan dengan mengandalkan lahan, kemudian
dari penghasilan mereka yang berubah otomatis kehidupan yang mereka
jalani juga pasti berubah.
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hbum&m: Ir.:mnyu atau membeli perabotan mmrd: fmnnya di
tunda dulu karena kita harus berhemat sekarang”
(Wawancara /Suwarni /22/04/2021)
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Begitu juga informasi dari responden berikutnya vakni :

“kalau di bilang ada perubahan ya ada karena kan berubahmi
sanganna ke dulunya itu saya beli aser yaitu sebuah
lahan/kebun dari hasil pmwn b ang merah sebelumnya dan

kedua lahan itu sayva perg tapi sekarang karena harga
bibit sangat mahal | ksa lahan yang satu saya
kosongkan dulu jag 1 awat sekarang itu
hanya bisa menampur -r\ ia jadi sedikitra,

Hayﬂ Jadi
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Belum lagi kondisi sekarang ini membuat pemerintah mengeluarkan

beberapa kebijakan seperti pemberlakuan PSBB di setiap wilayah, stay at
home, dan lainnya yang dimana hal ini juga merupakan penghambat
terhadap aktivitas masyarakat terutama pada para petani.

Dari informasi para responden kita mengetahui bahwa banyak sekali
perubahan yang terjadi dalam kehidupan para petani di Kelurahan Mataran,
pergerakan yang terjadi perlahan-lahan membawa mereka pada perubahan



di dalam menjalani kehidupannya sehingga masyarakat di harus mampu
berupaya untuk terus bisa bertahan dalam kondisi di masa pandemi Covid-

19 ini. Seperti yang di ungkapkan oleh responden berikut ini :

mi to lessuna'(beker
sedikit demi s kit |
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Masa pandemi ini merupakan masalah yang sangat berpengaruh terhadap
mata pencaharian para petani, sejak pemerintah mengeluarkan peraturan
vang menurut masyarakat di kelurahan mataran sangat berimbas dan
berpengaruh terhadap pekerjaannya. Kerugian yang terus menerus di
dapatkan tidak membawa keuntungan baginya. sehinggga mereka
berpendapat bahwa bertani bawang merah untuk sementara mereka ganti

menanam sayuran. Kurangnya modal membuat mereka terpaksa untuk
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berhenti menanam bawang merah untuk sementara karena merawat bawang
merah tentunya tidak membutuhkan modal yang sedikit, mereka
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sangat khawatir terhadap usaha tani mereka.

Untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari masyarakat petani sangat
bergantung terhadap hasil panen, namun kemunculan masalah yang sangat
serius ini dapat membawa perubahan bagi kehidupan masyarakat baik dari
aspek sosial maupun aspek ckonominya, termasuk bagi masyarakat yang
bekerja sebagai petani.




Sejak pandemi Covid-19 berlangsung di indonesia pemerintah membuat
kebijakan dan di berlakukannya Pembatasan Sosial Berskala Besar(PSBB),

hal ini tentu tidak selamanya berjalan dengan baik tentu saja akan ada akibat

2. Dampak Sosial Ekonomi Petani di Masa Pandemi Covid-19

Dalam menjalani suatu kehidupan masyarakat tentu tidak selamanya
berada pada satu titik saja, layaknya seperti roda yang berputar kéhidupan
juga akan berputar dan berubah-ubah. Adanya perubahan yang terjadi pasti
akan berdampak pula bagi kehidupan masyarakat itu sendiri, seperti yang
telah di lalui masyarakat sekarang ini sejak kemunculan wabah Covid-19
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vang pastinya akan berdampak pada kondisi masyarakat baik itu ekonomi
maupun sosialnya.
Berikut di bawah ini beberapa hasil wawancara yang telah di dapatkan
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masyarakat mulai dari menurunnya harga hasil panen mereka sangat
berdampak pada penghasilan mereka.

Mereka merasa bahwa selama pandemi Covid-19 pendapatan yang
mereka dapat dari hasil panen bawang merah sangat kurang di karenakan
harga jual bawang merah mengalami penurunan schingga mereka yang
bergantung pada pemanfaatan lahan merawat bawang merah mengalami
penurunan terhadap pendapatannya.




52

Selain dari dampak terhadap pendapatannya mereka juga merasakan
dampak terhadap pengeluarannya yang semakin meningkat dan sangat
bertolak dengan pemasukan yang malah menurun.
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Masyarakat petani merasakan dampak dari adanya wabah Covid-19,
kondisi pengeluaran yang semakin meningkat karena harga alat dan bahan
untu keperluan berkebu juga naik sehingga mau tidak mau mereka harus
tetap menggunakannya karena sudah menjadi kebutuhannya, mereka juga
merasakan bahwa pendapatan yang mereka dapat tidak sesuai dengan
pengeluarannya. Harga input yang tidak sesuai dengan outpun yang mereka
hasilkan membuat kerugian.
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B. Pembahasan

1. Dinamika Sosial Ekonomi di Masa Pandemi Covid-19

$Z)
¥

Masyarakat di Kelurahan Mataran merupakan mayarakat yang
notabenenya bekerja sebagai petani. Menurut Poerwadarminta (2007:2018)
“petani adalah orang yang mata pencahariannya bercocok tanam
(mengusahakan tanah)”. Kehidupan masyarakat di wilayah ini bergantung
pada usaha tani mereka, berbagai macam tanaman yang ada namun
mayoritas penduduk di wilayah ini bekerja atau bercocok tanaman bawang
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merah. Untuk memenuhi kebutuhan hidup serta keperluan lainnya mereka
bergantung pada hasil panen mereka.
Namun, kehidupan para petani tidak selamanya berada pada satu titik

penuhi dari hasil perkebunan mereka., Dengan mengandalkan hasil lahan
yang melimpah dapat menghasilkan pendapatan yang besar. Pada saat harga
bawang merah tinggi maka terjadi peningkatan terhadap pendapatan petani
serta kesejahteraannya.

Peningkatan pendapatan petani dari tingginya harga bawang merah
tersebut telah menimbulkan terjadinya peningkatan perluasan lahan, banyak

petani yang memanfaatkan hasil panennya dengan melakukan perluasan
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lahan bawang merah pada saat harga bawang merah meningkat, mereka

beranggapan bahwa dengan menambah lahan maka penghasilan yang akan
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barang elektronik lainnya seperti tv, kulkas serta kebutuhan sekunder
lainnya.

Sehingga dari situlah kita dapat mengetahui bagaimana kehidupan
perekonomian masyarakat di Kelurahan Mataran yang begitu tercukupi
dengan mata pencahariannya bekerja sebagai petani bawang merah.

2) Sejak Masa Pandemi Covid-19




Masa pandemi Covid-19 merupakan suatu masa yang menjadi ancaman
bagi kehidupan masyarakat, ancaman tersebut tidak hanya menyerang
kondisi kesehatan tetapi juga, menyerang kondisi kesejahteraan

khususnya masyarakat vang
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di berlakukannya PSBB di berbagai wilayah tentu saja mempengaruhi harga
pangan yang semakin tinggi, sedangkan untuk harga produk pertanian yang
justru menurun termasuk pada harga bawang merah. Aturan tersebut sangat

memberatkan bagi para petani karena mereka kesulitan dalam memasarkan
hasil panen mereka, sehingga akibat dari hal tersebut membuat kerusakan

pada hasil panen para petani tersebut.
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Turunnya harga bawang merah saat ini berpengaruh pada pendapatan
petani. Berdasarkan hasil wawancara dari informan, informasi vang di
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panennya hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya.

Selain itu penurunan pendapatan dari murahnya harga bawang merah
juga berpengaruh terhadap daya beli petani terhadap pembelian bibit
bawang merah. Para petani yang dulunya mengalokasikan pendapatannya
dengan menginvestasi lahan yang luas kini hanya sebagiannya saja yang di
pergunakan karena tidak memiliki banyak modal untuk memenuhi lahan

vang luas. Mengingat harga produk hasil pertanian yang menurun drastis




tidak sebanding dengan harga input yang akan di butuhkan untuk
melakukan budidaya.

Meskipun harga bawang merah turun masih ada masyarakat yang tetap

terjadi dalam kehidupan masyarakat di masa pandemi Covid-19 sekarang
ini, yang dimana telah banyak mengubah aspek kehidupan keseharian

masyarakat tersebut. Kehidupan yang sebelumnya bisa mereka jalani
dengan serba berkecukupan mulai dari kebutuhan primer sampai dengan
kebutuhan sekundernya, kini mereka harus bekerja lebih keras lagi agar bisa
bertahan dan mampu memenuhi kebutuhan sehari-harinya dalam kondisi
seperti ini. Perubahan yang terjadi karena munculnya suatu masalah,




kemunculan wabah Covid-19 merupakan suatu masalah besar yang telah
dihadapi masyarakat yang membawa banyak perubahan dalam kehidupan
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menjadi masalah di bidang perekonomian yang mampu mengubah kondisi
sosial ekonomi masyarakat di Kelurahan Mataran.

Sehingga dari pandemi Covid-19 ini memunculkan suatu permasalahan
terhadap masyarakat petani yang berkaitan dengan kesehatannya sekaligus
pada perekonomiannya.




2. Dampak Sosial Ekonomi Petani Bawang Merah di Masa Pandemi
Covid-19

Dampak diartikan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan
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Berikut dampak yang di rasakan masyarakat petani bawang merah sejak
masa pandemi Covid-19 antara lain :
a) Dampak terhadap pendapatan
Pendapatan merupakan suatu penghasilan yang di peroleh dari usaha
pelaksanaan pekerjaan, pendapatan merupakan hal yang penting bagi
setiap manusia karena manusia bekerja untuk memperoleh pendapatan.
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Untuk mendapatkan pendapatan masyarakat di Kelurahan Mataran
Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang bekerja sesuai dengan skill

panen, karena kegiatan akses yang dibatasi maka proses pengiriman
barang juga terhambat sehingga berdampak pada kerusakan kualitas hasil
panen mereka, kualitas barang yang sudah rusak tentu akan

mempengaruhi harga barang tersebut yang bisa membuat para petani
mengalami kerugian.
Selain itu pendapatan yang menurun juga diakibatkan karena

kurangnya permintaan barang sehingga hasil panen para petani
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menumpuk dan mengalami kerusakan yang juga menyebabkan kerugian
b) Dampak terhadap pengeluara

Selain dari dampak penda

/\

' /c’ .‘p‘b MJ”’AM l'\
| «?"' WRRASS, "o,

bél\ o ‘- - \ \ Q"'L,//

menerus meningkat maka pengeluaran para petani juga akan semakin
tinggi berbanding terbalik dengan harga ouput yang mereka dapatkan.
¢) Dampak terhadap pekerjaan

Pandemi Covid-19 ini selain berdampak pada pendapatan dan
pengeluaran petani juga sangat berdampak pada pekerjaannya. Sebagian
dari para petani yang di pekerjakan di beri modal untuk mengolah lahan
dan bertani bawang merah tidak sedikit dari mereka yang kehilangan




pekerjaannya, di karenakan pemberi modal yang dulunya
mempekerjakan mereka untuk sementara harus memberhentikan para
pekerja karena masalah biaya. Kerugian yang di alami terus-menerus
menyebabkan kurangnya bi : unt empekerjakan para petani buruh

bahwa perubahan yang terjadi sebagai suatu variasi dari cara hidup yang
telah diterima karena adanya perubahan kondisi geografi, komposisi
penduduk, kebudayaan material maupun adanya difusi (penemuan-
penemuan baru dalam masyarakat). Teori ini menjelaskan bahwa
perubahan terjadi karena kondisi geografis yang dimaksud di sini
munculnya masalah yang tidak dapat dipungkiri yakni wabah Covid-19
yang di mana hal ini tidak dapat dihindari, teori ini melihat bahwa sejak



masa pandemi muncullah suatu penemuan baru yang akan diterapkan
dalam masyarakat, penemuan yang dimaksud disini yaitu pemerintah
yang menemukan solusi dalam upaca pencegahan penularan Covid-19
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BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pemb@fiashn ‘penclitian yang telah di laksanakan
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kebutuhan hidupnya khususnya untuk kebutuhan sehari-harinya.
2. Dampak sosial ekonomi petani bawang merah di masa pandemi Covid-
19 antara lain :
a) Dampak terhadap pendapatan
Petani merasakan dampak terhadap pendapatan mercka selama
masa pandemi Covid-19 berlangsung, para petani mengalami
penurunan  pada  pendapatan  mereka. Mereka  yang
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menggantungkan hidupnya dalam bertani kini mereka merasakan

bahwa apa yang mereka kerjakan tidak sesuai dengan apa vang
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B. Saran
Setelah melakukan penelitian terhdapa dinamika sosial ekonomi petani
bawang merah di masa pandemi Covid-19 di Kelurahan Mataran
Kecamatan Anggeraja Kabupaten FEnrckang, maka dapat di ajukan
beberapa saran yakni :
1. Kepada pemerintah di harapkan untuk terus memperharikan kondisi

rakyatnya terkait masalah yang tengah di hadapi sekarang ini untuk




tetap hidup aman dan tidak ada kesusahan yang di hadapi para
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